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]

“Adalah suatu kenyataan bahwa penggunaan pertanlan diperlukan ba=
vgl landasan pembangunan Negara Indonesia sepertl dinyutakan da=
lam Geris Besar Haluan Negara (GBHN), Mekanisasi Pertanian sebaw
gai salah satu unubrvpendukuhgnpembangunan <perlal dihinmﬁdan disé
rasikan dengsn arah pembangunan sehlngga penerapannya dapat dila
kukan sewoptimal mungkin, Gagasan penggunaann“a Bemakfﬂrjhterasa
dengan mendelatnya abad ke dua-puluh satu yang ditandai dehgan
perkembazgan teknologl yang makin me]onaak serta dlgunakénnya sa
ra=corarmuthakir untuk mengata51 segala persoalan dlsegala bidang
b1r1 ledin deri abad ini adalah dibayangi oleh kemungkinan peletu
san penduduk dengan segala konsekwen51nya. Tlndakan pengamanan e
dengan ceaat alperlukan untuk mengatasl persoalan ini, Dibidang
pertanian, persoalan tldak hanya sekedar penambahan produksi, te
tapi juga lecep@tan berproduk51, tidak - hanya Jumlah yang dike jar

‘tetapl Juwa waL ktua'

Pembangunan.mengandung arti au"hu proses perubahan ‘yang dlnamis
menuju’ tingkatan kehidupan yang lebih baik,. Termasuk dldalamnya

perubvhan cara. be“flklr, perubahan sistim. nllal, dan perubahan

.. Telah dlsampx"kan pada Semlnar HPPIA-ACT 1980 di Canberra
1617 Hei 1900 :

**, Staf pengwgar pada Fakultas Teknologi Pertanian Universitas
Gadjah lada Yogyakarta/M.A.D.E. Programe A.N.U,




cara bekerja yang lebih effektlf dan . effﬁ51en. Secara e¢konomi pe=
;rubahan-perubahanﬁnﬁ dibedakan antara perubahan dalam "supply” dl
_sati pihak ‘dan dalam "dem&-d" barang dan jasa dipihak yang lain «
Perubahan dalam "supply" diantaranya terdiri dari penambahah’atau
lﬁenemugn~sumber_dayajbaru,,akumulasi modal, pengeralan teknik ber
produksi yang baru dan lebih baik, dan modifikasi kelembagaan dan.

organisasi produksi.

Pengenalan teknik berproduksi yang baru, termasuk didalamnya ada-
lah penggunaan peralatah meﬁanis disektor pertanian yang dikenal--
pula dengan istilaK mekanisasi pertanian, Sampai saat ini masih -
selalu dirasakan adanya salah ~péngertian tentang mekanisasi per-
tanian. Pada umumnya mekanisasi pertanian dia:tikan jidentik dengan
penggunaan traktor; sehingga pada setiap pembahasan mengenai meka
nisasi pertanian selalu dihantui dengan akan terjadinya penganggu
ran, Mekanisasi pertanian disini dimaksudkan dengan mener jemahkan
istilah "agricultural engineering" dan "agricultural mechanizati-
on" yang oleh Simposium Nasional Mekanisasi Pertanian I di Ciawi,
Bogor, 1967 diartikan sebagai " ilmu yang mempelajari tentang pe~
nguasaan dan pemanfaatan bahan dan tenaga alam untuk.mengembang =~
kan daya karya manusia dalam bidang pertanian demi untuk kesejah~
teraan umat manusia". Selanjutnya simposium juga dirumuskon kawa
san dari pada mekanisasi pertanian yang meliputi dua bidang, yake
1. Bldang teknlk tata—alr dan tanah

2.' 1dang alag dan mesin Rer%unlﬁn, yang terbagl agﬂs :

»w, alat da me51n prE panen’yang meliputi aldt dali hesin umtuk
pekergaan belum panen (traktor, sprayer, cultivator dll.)

be alat dan mesin pengolahan hasil pertanian lepas panen yong
meliputi alat dan mesin untuk pekerjaan panen dan sesudah~—
panen ( harvester, theessher, dryer, hulle», RMU dil,)

Ce Bangunan dan elektrifikasi pertanian yang mellputl bangu -
nan irigasi, lantai penjemuran, bangunan penyimpanan hogil
dan penggunaan listrik untuk pertanlan,_

Dari keterangan diatas jelaslah bahwa mekanisasi pertanian bukon:

1oh hanya motorisasi atau lebih sempit lagi traktorisasi, meskie
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: Déngan'iﬁ%rbduksi raktor untuk mengolahan lahan dimo lsudlan beme

-

fungsi Ur uﬂ‘ﬁ““””n”ﬁ“ban prodvktlv itas 'e“nga Ferja nanu
sias Dcnwax ban"uaa alatualat mekanis kanasitasg kerja manusia dae
pat ditinglatkan tergentung. pada kapas Ws\alat yang digunakaneSe

bagai contoaa mengolah 1Qhan¢dengan tenhgag?qnu ia (mgqcann'ul)
&ibutn@kqn”hari.kerja +enaga»pria"lebih’baﬂy5k darlpaua dengan me
méngguﬁakah ballalz yang ditarik kerbau atau sup”, ‘Vmikiag pula'ba
Jah yung dltarlk kerbaa atau sap1 akan membu uhLa _ﬁ““‘ ker jayane
loblﬂ banyﬂk dari, plaa bajak yang dltarlk dungan trﬁctorg Pening-
kwtan produht1v1tas tenaga ker"d, dLharapLan° menyebab! n‘ﬁula pe
1nNK@th vnah bag; tenaga ' lkerja ’é“sebutq Dlsamnnpg itw, “dntro’ -

OUkul traktor dlnal vdkan pula untuk’ menguran~¢ bnbﬁn fisik(kejer

rlhﬁn) dﬂrL tenagaAmﬁnubla, sehingga Qapat bekerga lebih lama dam

~memungk1nkqnwgazuk ﬁﬁrlng&atkan produ““vi“ik‘dan effektivitass

i

1A

Fungsi kedua afialah untuk, meningkatkan produfttivitas ]8 an (dalum

hal intensitas ianhlan)o Dengan penggunaan traitor ,p 'i 1an Lo

3

hcﬂ dapat dlkerwwkal dengan leblh cepaty wvnlngg intensitas tana
man pada areal~be 1rwga i dapat dltlngkatkan, quaLL daﬂw”pada Tem
tu resiko ke&eang n pada lahun tadah hujan da apat dlkhrangi; Sv

O
tu studi di Kaburaten Sldrap ouWaweSL Selatan daWﬂﬂ*veriOde-l975~
at

1977 meny;ﬁbulkan bahwa pengquaan mJ11~t¢;k or (1L-1) HP) dcp

meningkatkan intens Las tanéman uekvtaﬂ 140 - 27% (Dﬂperta Kaba

Sidrap, ‘dalan SL:dih *078)E\Sehrbungan denp -
tas tanaman, shaJ@'Stﬁdi'ﬁérif RD hahuns 1956 -




memperlihatkan bahwa pada daerah irigasi penggunaan traktor da -
pat meningkatkan intensitas tanaman hingga 140%-—~ 200%, dam ber-
dasarkan studl dltempat yang laln, IBRD menylmpulkan bahwa peng-
gunaan. traktor untuh pengolahan lahan dapat meningkatkan intensi
tas tanaman pallng le k., ZO/ dlbandlng dengan glka menggunakan ;.=

tenaga hewan. R P

Fungél ketlga, dlharanun pula bahwa dengan menggunakan traktor-
untuk pengolahwn lahan ukan dapat menlngkatkan produksi per kesa»
tucn luas permu51m. Suatu studl oleh Soedjatmlko (16) di Tajur ~”

Jawq Barat, mendapatkan bahwa penggunaan power tiller : (traktor -

ftangwn) dapat dlnﬁlkkon produk51 sekltar 3—4 kw1nta1 gabah per'~

hektwr ‘atau ‘'sekitor 10% dari produk51 normal.

 Stud1 yang ‘lain’ oleh Mangu. \1976-1977; d1 Kabuputen Sldrap, men—

"dﬁpgtkan Bahwa dengan menggunakan m1n1 traktor untuk pengolahana

lohan produk51 (IR=26) dapat dltlngkutkan dengan 6,3 kw1nta1 ga-

. bah . per, hektar atau sekitar 14% leblh tlnggl dari cara tradlsl -

(Dlperta Kab. Sldrﬁp, idem). Sebaliknya Sinaga (15)cdan Goni (6)

“'menunjukkan bahwa pengguna@n traktor tldak dapat meningkatkan ;-

produk81 per kesatuen luas per musim. Suatu studi empiris yang -~
dilakukan oleh Alvitr (2) di. Philippina dan Hamid (8) di Pakistan

menungukkan bahwa pengvunaan traktor untuk pengolﬂhan lahan da -~

kukan di India tahun l968~l969 oleh Hanumantha Rao (dalam Sen1a)

¢ ‘Tetapi yang dilakukan di India ‘oleh Vashista. (dalam Sen, 12) di-
“daerah yong sama donran Rao, tidak memberlkﬁn hasil yang ‘samae -~

‘Memaﬁg pengaruh dari penggunﬂan traktor untuk pengolahan lahan

dapat menlngkatkan produksi per ‘kKesatuan luas per musim ma51h ba

nyak dlpertentangkan, Menglngat belum adanya stud1 yang khusus -~

dan terper1nc1 menmenﬁl hbl ini, untuk uraian selangutnya ‘diang~

‘gop bahwapengaruh penggunwan traktor untuk menlngkatkan produk31

tidak ada.
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Pen1ngkatan produk$iv1tas tenaga kerga kadang—kadang mengaklbat
kan penganggurong terutama dlnegara yang tenaga kerja (dlsektor -
pertwnlan)nyg mellmpah seperti Indonesza. Dalam hal ini 8inaga {
(15). memperklrwkan bahwa pemaSukan satw unit traktor (12,5 HPY¥ a-
,kan mengurbnrl 2.210 harl-orang setiap tahun apabila yang. dlgantl
adalah tencgu pencwngkul, atau 65@ hari-orang apabila yang digan—
ti adalah tena a pencangkul dan hewan penarik bajak. Bartasch(14)
menyatakan bﬂhw substltusi tenaga hewan untuk menggantlkan tena-
ga manu51a dldﬂlwm pengolahanlahan dan pengangkutan mengurangi ke
butuhan tenOg nu51a sebesar 19% atau sekitar 1. 400 Jam—orang. '
: Keadaan 1n1 bertentﬁngan dengan fungsi kedua’ dari pada penggunaan
- traktor yong dlhurapkan dapat meningkatkan produktivitas lahan se
g hlnggaﬁgustru thﬂrupk&n akan menumbuhkan kesempatan kerjae )

N *”

Bagalmana sebcnwrnya pengaruh 1ntroduksl traktor 1ni terhadap mae
 lsalah ketenagu kerjaan akan dibahas dalam makalah ini dengan me -

ngambil kusus di Propinsi Bali. Sebelumnya akan dlbahas terleblhr
| dahulu anallsa okonoml dari pada penggunaan traktor d1 Ball.

Analisafékbhbmi*pénggquan traktgrjd; Bali

" Meskipun Indonesia dlkenal sebagui negara dengan tenaga keraa {
“(disektor pertanian, ). yang melimpah, khususnya di Jawa dan ‘Baliy-

'i5d1beberap1 duerah dlSlnyallr adanya indaksi masalah kelangkaan o

/' “tenaga disektor pertanlan, baik berupa tenaga manusia ‘ataupnn he

ﬂiwan, terutama untuk pekeraaan pengolahan 1ahan khususnya didaerah
1r1gas1. Didaerah ini kelangkaan tenaga tergadl, khususnya untuk
pengolahan lohan untuk tanaman musim keringg karena pengolahan -
harus dikerjekan dengan cepat sedangkan buruh tani- pada waktu i-
tu umumnya masih sibuk dengan peker jaan panen tanaman musim peng
hujan. Studi oleh ESCAP {(11) menunjukkan bahwa didaerah Kabupa -
ten Krawang buruh tani lebih menyukai peker jaan panen dari pada-

mencangkul karena upah panen lebih tinggi dari pada upah mencang
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kul. DKSAm“ln’ itu dlkalangan tenaga kerga dlsektor pertanlan ini -
disebabkan pula karena kecenderungan dar1 pada gencr“51 muda (khu‘
susnya yang sudah berpendldlkan) dldesa untuk eﬂggan bekerja dlbl@
dang pertanlan (baca pengolahan lahan) karena dirasa terlampau - be 
rat dengan upah yang rendah. Mereka 1eb1h tertarlk untuk bekerau-'
dikota dengan pekergaan yang lebih rlngan dan 1mba1an jasa yang -
lebih memadal.,Untuk tenaga hewan, kelangkaan 1n1 dlsebﬁbkan kare
na dirasa’ adanya kesulltan tempat pengembalaan kareno telwh dlallh
kan men;adi lahan pertanlan, dlsamplng pula adanya kucbnderungﬁnﬂ
untuk usaha ternak potong karena Yebik mengunturskan. Studl ‘dari-
ESCAP melaporkan pula bahwa di Jawa Barat dan’'Jawa Temwah kelang- -
kaan tenaga ker;a menlngkat semengak dlrampungkannya beborapa pro\
yek 1r1gasl kedua daerah tersebut, dlsamplng 1tu ‘dinya takan pula-~
bahwa daerah Kerwwang.dan sekitarnya banyak tenaga kerje muda yang
migrasi ke Jakarta. Seorang penéunﬁskoperasi ai Bandung:menyata -
kan bahwa salah satu sebab: tergadxnya kelangkaan tenaga kerja di—
daerah Bandung dan sekltarnya karena: banyak tenaga kerja pria, khu
susnya kaum muda, yang lebih menyukai bekerja diindustri tekstll

yang banyak didirikan dldaerah tersebut, dari padq bekerja dlsawah

Dengan maksud untuk mengatasi masaiah'kelangkdan tenaga_kerja ini
traktor (umumnya traktdr—tangan) muiai dipefgunakan dibebérapa‘dg
erah di Jawa dan Bali. Tidak ada sﬁaﬁﬁ‘keterangan yang jelas sejak

kapan traktor téféebut’mulaifdipergghakan_didaerah—daerah tersebut.

Pada tahun 1976 Sub-Traktor Mekanisasi Pertanian Départemén Perta—3
nian(untuk selanjutnya disingkat Sﬁbdit) bekerja sama dengan Dinas -
Pertanlan Proplnsi Bali telah mengadakan suatu feaslblllty study -
tentang pengembangan traktor pertanlan di Kabupaten Ba dung, Gia =~
nyar, dan Tabanan. Tujuan dari- studd 1ni .adalah untuk mcmpelajari»
masalah kelangkaan ‘tenaga kerja khususnya untuk penmolwh n lahan ~
dan kemungkinannya dapat dlpecahkan dengan penerapqn penggunaan -
traktor pertanian dengan sistim selektif (Subdit 1976). Stud1 ini-
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AEER uhwa di ketlga kabupaten tersebut dlrasakan adanya»ja
masalah kelangkaan tenaga kerja khuausnya dalam rangka dlterap ~3 __‘
kannya sistim kerta-maa . Hal® ini dituna\xkkan dengan adanyﬂ ke""}“'A
tlmpangan dalam perband1ngan antara antara luas 1ahan dengan tepﬂ
nagu pengolah lahan sepert1 digambarkanapada tabel 1 dlhawah, J_f, 

Tmbel 1. $ Perbandlngan antara luas lahan dengan tenaga pengolahx3
Jphan di Kabupaten Badmg - Gzanyar, dan Tabanan(19?‘+);;

- - o e - o™ o

'Perband 1uaa/ten.manusia'Penrbund luas/ten.he

" Kabupaten . . (ha/orang) . dwan (ha/pasangternaﬁ
les Bandung ' = 1,29 o . 3123
2e Glanyor . 1,26 v 200
3e Tobanan v 292 v el 68
":::z::::::::-===$===-====g;=¢====;========================
Sumber : Subdit (1976) AT R

Berdasar pada kapa51tas 1uas cakup pelayanan dengan sistim tanam
kerto-masa adalak O, 5 - 0,7 hm/orang dan T2 ha/pasang ternak ma
ka dari tabel diatas dapatlak dlketaaui dengan Jelas bahwa memang
terdapot kelangkawn tenaga keraa ai Kabupaten tersebut.

7uebogﬂ1 aklbat adanya kelangkann keraa 1n1, s;stlm kerta—masa ti
dﬂk Mduopat diterapkan dan terpaksa menggantlnya dengan s:stlm tu=~
lak sumur*')dengan konsekwensi musim tannm ukan berkepanaangan‘;
dan’ resiko terhadap ‘serangan hama/penyakxt adalﬂh leblh besar.Di
samplnr itu, pengolahan lahan jugn mengadl kurang 1nten51f sepcr
ti yan( tcr31d1 di Daerah Glanyar dlmana 250 ha sawah pada tahun
<1975 tlduk sempat berolah dengan baik sehlngga tldak dapat dii -

kutAsertakan_dalam program Blmas.

* ). @rtc-mwsa ,suatu cara pengusahaanAtanaman padi (mulai pe -
npolahan lahan sampai panen),yang waktu melakukan setiap ke
- fpiatan demikian ‘pula jenis padi yang ditanam ditentukan olSh
~subak den dilakukan secara. serempak untuk -seluruh anggota -
.. 8ubake ‘ :
**). tuloksumur:suatu cara pengusahaan tanaman padi(mulai dari pe
_ngolahan 1ahan,tanam,sampalpanen)yang tidak diatur waktunya”
“untuk melakukan ‘setiap kegiatanjoleh subak,sehingga waktu me
lakukan kepgiatane2 tsb, dltentukan oleh masing-2anggota subak.
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vDengan kenyataan tersebut,studl menylmpulkan bahwa PENZZUNL N Iewes
: traktnr dapat dlpertanggung Jawabkan sebagal salah satu alterna-
tif untuk memecahkan masalah kelangkaan tenaga asalkan Jjumlahnya
dlbﬂta81 sekedar untuk mengisi kekurangan tan“ga sehingga tidak--
akan mendesak kesempatan kerja. Analisa ekonom1 dari penggunwonn‘
traktor menunaukkan bahwa apabilu traktor (7-8 HP) mampu - mengolah
lahan 20 ha per musim ~dengan ongkos Rpa 16,042 per ha (ongkos i-
ni lebih rendah sekitar Rpe 9.000,~= = Rpe 13.000,-= dibanding de-
ngaﬁ qafa tradisional), pengopérasian traktbr,menﬁrut pertimbing
dn-analisa.kélayakan adalah menguntungkan dengan memberikan nilai
NPV = Rp. 482.612; B/C = 1,2 (pada tingkat bunga 12% per tahun) ;
" dan IRR = 22%. ) |

Untuk berha511nya proses pengembangan traktor pertwnlqn diBali- i

ni, Subdit menyarankan agar daerah pengembangan dlkelompokkan mg

nurut kriteria 3’ '

1. Daerah lancar (type I), yaknl"éaé}ah dengan ciri bahwa intro-
duksi mekanisasi mempertimbangkan dari aspek teknis,sosial dan

ekonomi akan berjalan lancar dan serasi tanpa mengganngu ke =
lestarian llngkungan.

2« Daerah siap (tvpe I1) , yakni daerah untuk mengadl typc I di =
perlukan penyuluhan yang intensif,

3e Daerah setengah siap (tvpe III), yakni daerah dimana introduke

51 mekanisasi pertanian kalau merupakan keharusan disamping pe'

nyuluhan intensif masih diperlukan dukungan subsidi dari Peme=
rintahe

e Dnerah terbatas (type IV), yaknl daerah dlmanﬂ introduksi meka
nisasi pertanian tidak memungkinkan' karena keadaan alam atau =
karena akan mengganggu kelestarian 11ngkungan.

Berdasarkan hasil studi yang dihasilkan Subdit tersebuat diatas N
dengan tujuan untuk méngatasi masalah kelangkaan tenaga untuk pe
ngolahan‘lahén, suatu proyek penyewaan traktor-tangan direncana -
kan untuk Kabupaten Badung -, Gianyar, dan Tabanan Propinsi Boli o
Diharapkan proyek ini akan mendapatkan bantuan kredit dari Bank -

Indonesia. Sebelum Bank Indonesia dapat mengambil keputusan dalom
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fxsaléhspnnbprlan krldlt ini, plh&k Bank meminta Proyek Studl D1~ _;i,'
namika PedesaanwﬁurVey Agro Ekonomi . (selangutnya dlSLngk“t SAE)un
tuk melakukan studi kelayakan (1977) sepertl yang telah dll&kukan
oleh Subdit (1976), dengan tuguan untak menggtahul hal~hal<sebaga1
berlkut P '

1. Apékah'péhgoperas1an traktor di Kabupaten Ba dung, Glany.r dam
Tabanah dapat menguntungkan. s
2a Apakah alasan kelangkaan tenaga kerja memang &éﬁat‘meﬁdukung -

rencana pemasukan traktor d1 Bali. : s
Studi yang dllakukan oleh SAE ini memberlkan ha511 yang. bertenta-
ngan dengan: studi terdahulu yang dilakukan oleh Subdlt, yﬂknl bah
wa tidak dapat dlbuktlkan adanya kelangkaan tenaga. kerga, baik: ma

nusia ataupun hewan, untuk pengolah 1ahan, atau te’ dlnya proses
penarikan. tenaga pertanian keluar sektor pertanlan untuk mendapatf
kan pendapatan yang leblh baik, Anfllsa ekonoml pengoperqs1an ur-
traktor dari sampel traktor yang sudah ada menunjukkan ketidak la
yakan yaknl dengan n11a1 NPV /B/C dan IRR sbh>« tabel:. 2.).

Tabel 2. : Tingkat keuntungan pengéperasian traktor~tangan dl»Kahi
bupaten Ba dung, Gianyar dan Tabanah (1977)

- n.-.-..-.——-.——-————_——-.-.——--.——-—

Kabipaten ' NPV (zRp )
« Bandung t181.371

2. Gianyar ' 99 114

3e Tabanan ' =319.027

..___....____~~~~__,__._._......_..._......._..___-_...p_...._._;.--........_,—_._..:»uu‘,-—-——-

Dari anallsa &elayakan diatas Jelaslah bahwa pengusahOﬁn trhktor-
tangan yang sudah ada tidaklah menguntungkan, dengan demikion da-
pat dlbayangkan bahwa proses penyewaan traktor-tangan seperti yang
direncanakan akan menghadapi kegagalan nantinya, Dilaporkan bahwa
faktor penyebab kegagalan adalah terutama karena keterbatasan kee
mampuan traktor untuk mengolah lahan per musim ( under utilized) o
Dllaporkan pula oleh SAE bahwa menggunakan/menyewa traktor bukan~—

karena merasa kesulitan mendapatkan tenaga untuk mengeJ“r waktu -
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yong: tel s} dltentukan oleh subﬁk, tetapl karena ongkosnya 1eb1h~
murch dan dapat selesal dengan cepat sehlngga menlmbulkan rasa -

aman bagl mereka.

Dalam mosalah ini, penulis akan mencoba‘untuk:menganalisa'kemban
1i kedua hasil studi tersebut dintasa. Untuk itu perlu dllakukanui
analisa perbandingan dari data. yang digunakan oleh kedua studi “
 tersebut, dan kemudian dari kedua data tersebut diambil data tu-
v'nggal yang secara wajar daﬁat diterimé. Ringkasan data dari kedg
a studi tersebut adalah sbb (tabel 3 ). .

Tabel 3 : Ringkasan data Subdit (1976) dan SAE (1977)

Noa [ Macam Data ! Unit ! Subdlt ! SAE
1. ! Harga traktor ' Rp ! 1.300.000'1,4805630
2., 1 Kapasitas traktor per kektar'jam/ha ' 20 ! 20
3, 1 Kapasitas pengolahanpermusim' ha ! 20 ' 18
Ly ' Scwa traktor per hektar Rp ! 16,042 = 18.981
5, ' Biaya operasi per hektar : . ’
- aes Bahan bakar R ! 750 ' -702

p ! \ :»'1 v 560

R ! 23250 ' Ly615

' ¢, Upah operator

1 ds Ongkos pemellharaan/rag B 5,120 ' 2,712
_ 13,12 .

]
1
1
be Minyak pelumaz ‘ ' Rp
1
-l
1
' tahun ! 7 ! 3

64 ! Unur ekonomi traktpr
7. ' Anolisa kelayakan

ae NPV o U 482,612' ~177.641
' b, B/C : . ' - ! 1,2 ! 0,9
! ¢, IRR : 1 % v 22 2

s e e s S o s et e e s e e A - e et e e g S S g o S e W S £
- -— e o e e et e i g o . S e et e ) S Gt S o S B T e S B S b ot e o
_.._._.___........._.__._._._._......_..___._._._._.._—..._....__._...._..._.._....._._......_._.-_.-.__.._.._._._.._._..-_.._....___ ==

Sumber & Subdit data : Subdit (1976)
SAE data : SAE (1977)

Darl tabel diatas terllhat bahwa kecuali kapasitas traktor per -

neﬁtﬁr, Semin macam data kedua studi tersebut adalah berbedao.Per

phadaan 4hi dibebahiak karena dalam nmendspatkan data tersebut ma=

sing-masing menggunakan cara ataupun sumber yang berbeda. Mari -
.. lah kita coba untuk menelaah lebih lanjut mading—masing data da-

ri kedua studi diatas untuk kemudian menentukan data tunggal yang

akan digunakan dalam analisa lebih lanjut.
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14 Harga traktor

Data yang digunakan oleh Subdit adalah keadaan harga traktor ta -
ngan di Bali pada saat survey dilakukan, yakni th, 19?6,Vsedang -
Sae berdasarkan datanya pada harga rata-rata dari'sampél traktor~
yang te{aﬁ ada. Karena traktor yang telah ada umumnya telah dimi- .
liki dan beroperasi lebih dari satu tahun, sebelum survey SAE di= .
1akukani(l977), maka akan lebih relevan kalau>untuk analisa selan

jutnya digunakan data Subdit yakni 1,3 huta.

2« Kapasitas traktor per hektar

Meskipun Subdit mendapatkan data ini dari hasil percobasn di lapa
ngan dan SAE berdasarkan pada rata-rata kapasitas traktor yang te
lah beroperasi, tetapi ternyata hasilnya adalah sama yaitu 20 jam

/ha, maka data inilah yang digunakan untuk analisa selanjutnya.

3. Kapasitas pengolahan per musim

Subdit berdasarkan datanya pada suatu anggapan (ini berkeaitan de=~
ngan penemuan umur ekonomi traktor) bahwa traktor dapat mengolah-
lahan seluas 20 hektar per musim, sedrnrg data SAE didepat dari -
angka rata-rata kapasitas per musim dari sampel traktor yong su =
dah ada. Maka kiranya.lebihrealistis kalamutuntuk analisa selanjuE
nya .data SAE yang digunakan, yakni 18 hektar per musinm,

L, Sewa traktor per hektar

Dalam menentukan sewa traktor per hektar, Subdit menggunakan ru-

mus Diametan—72 )
A .

( ——=4+Db ) xC
X

R

Bp

hon

Dimana : Bp
A&

biaya pengolahan lahan per hektar

i

pengembalian modal, termasuk penyusutan

*)e Diametan = Dinas alat-alat dan Mesin Pertanian, nama sehelume
nya Direktoral Mekanisasi Pertanian




b

¢ = Iap131tas truktor per hektar

blayﬂ opera51 per hektar

o

'Tsedung Sae: berdasarkan pada harga sewa’ traktor rata=-rata ying

berlqku-puda saat surveyvdllakukan.:

Ménurut teorl, sewa traktor dltentukan bersadarkan ongkos tahun=
an darl pada traktor tersebut dan kapa51tas pengolahannya per ta
huai Qngkps tahunan ini terdéri dari ongkos tetap (fixed cost )
dan biéya opérési ( variable 603t )a Ungkos tetap meliputi penyu
sutun, bunga -mod~s 1, paJak assupansi dan kebutuhan bangunan khu~
sus untuk traktox « Sepengetahuan penulls, ini di Indonesia trak~
tor belum dikenakan pagak? demikian pula assuransi masih belum ~
populer, dan juga pada umumnya traktor hany diparkir dihalaman a
fdﬁ’dimasukkan dalam rumah pemilikfééhingga tidak membutuhkan bg
ngunaﬁ khusus, maka dengan demikian ongkos tetap hanya terdiri -
déri'penyusutan dan bunga modal saja. Omtuk analisa lebih lanjut

sewa traktor akan ditentukan berdasarkan cara ini.

5. Biava operasi per hektar

‘Untuk kebutuhan bahan bakar dan minyak pélumas Subdit menentukan
dengan mengadakan percobaan dilapangan, sedang untuk upah opera~
tor dan - biaya pemeliharaan ditentukan .dengan menggunakan rumus $
a, upah-operator = 15% xz ongkos péngolahan

be biaya pemeliharaan = ( }ogé"aa x Harga traktor ) x 20 jam

SAE, seperti Juga datanya yang lain, menentukan berdasarkan bia-
ya rata-rata dari pada traktor yang telah beroperasi. Sepanjang-
data dni menyaﬁgkut nasolah ongkos, maka untuk keperluan analisa
hel&yakan sébaiknyalah kalau digunakan ongkos yang lebih besar -
sehingga untuk .komponen bahan bakar, minyak pelumnas, dan biaya~
pemeliharaan digunakan data Subdit, sedang untuk komponen upah «~
operator digunakan data SAE yang juga merefleksikan kenyataan

yang ada,

e Umur ekonomi traktor
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Tidék ada suatu alasan yang jelas mengapa Sﬁbdit mengassumsikan=e
umur ekonomi traktor 7 tahun, sedang SAE mengassumsikannya sebaw= i
gad 3itahun ddalah.befdasarkén pada jangka waktu pengembalian .=
kredit seperti dinyatakan dalam usulan ﬁroyekkpersewaan‘tﬂaktor.
Kérena didalam analisa ekonominya kedua studi ini sama~-sama me =~
‘nggunakan methode "cost-benefiti’analysis™, maka masalah penentum-

an jangka waktu proyek (dalam hal ini umur traktor) adalah sa =

ngat penting artinya. Penulis berpendapat, brhwa perhedaan assum
si inilah yang merupakan pokok persoalan sehingga menghasilkan =
kesimpulan yang éaling bertentangan., Kalau didalam usulan proyek
persewaan traktor jum  digunakan assumsi umur traktor 3 tahun se-
suai dengm jngka waktu kredit dan dinyatakan dapat menguntung -
kan adalah karena didalam usulan proyek tersebut diassumsikan pu
la bahwa kapasitas pengolahan dari pada traktor per musim adalah
Lo hektar; sedang SAE 'dalam analisanya tetap menggunekan kenya

taan yoang diperolehnya bahwa kapasitas pengolah lari pada trak =~

tor per musim hanya mencapai 18 hektar, maka wajarlah kalau ana-
lisa SAE memberikan hasil yaﬂg bertentangan dengan analisa Subdit
Inilah sebébnya, maka dilaporkan oleh SAE bahwa faktor utama pe-
njebab‘kegagalan introduksi traktor ini adaleh adanya ketefbatag
_.an_kemampuzn traktor untuk pengolahan lehan per musim (under uti
lized ). ’ - o : '

o

Selama ini masih belum diketahui adanya suatu cara atau metodha-
untuk menentukan umur ekonomi dari traktor, pada umumnya umur e-
konomi_traktdr,ini ditentukaniberdasarkan pada pengalaman pengo-
perasian traktor yang sudah berjélan. Biasanya umur ekonomi trak
tor tidok dinyatakan dalam fahun tetapi dalam jam, meskipun de -
ngan mengetohui jumlah jam kerja traktor pertahun, dapat pula u-
mur tektor dikonversikan ketahun. Menurut Rijk (11) berdasarkan-
kondisi di Indonesia"khususnya'ﬁéntang fasilitas reparasi, peme=-
liharaan dan tingkat keahlihan operator, rata~rata umur ekonomiw-
traktor adalah (tabel L4). '

)

; - 34 -




Tubel 4 ¢ Retamrata umur ekonomi traktor untuk kondisi di Indone

sio 3
No. ' Type traktor ' Unur (jam)
1. ' Hand~tractor ! L ,00n
2e ! Powerwtiller ! 34500
e ' Mini-Tractor ' 3,000
ke "' “roktor besar ( 30 - 70.HP ) ' 5000

o o o e e

—........____.._.._._..__—__.........._....-.-.._-.___._...._..__.._...__._....._...__.....__»..--———-—-—-———-—-——--—-——
T T e e e s L R S NN T o N s s s s

Sumber : Rijk 1979 o0

Berdasorkan estimasi Rijk diatas, untuk analisa selaﬁjutnya umur
ekonomis troktor di~assumsikan 4,000 jam atay kalu diassumsilane
éetihp tahun jam kerja traktor adalah 800 jam maka umur ekonomie-
traktor ini ndalah penentuan nilai sisa (sélvage value) dari pae
da traktor, ada suatu "rule of thumb" yané menyebutkan bahwa nie
lai akhir dari pada traktor adalah 10% dari harga barunya (9)dan

ketentunn ini akan digunakan dalam analisa lebih lanjut,

Dari diskusi distas, dapatlah ditentukan data tunggal yang akan -
digunakan untuk analisa selanjutnya seperti tertera pada tabel ~
dibawah (tabel 5). Berdasarkan tabel diatas dapatlah ditentukane
sewa trakror per hektar adalah Rpe 18.000,~~, Pada tingkat ini pe ‘
milik traktor tidak mendapatkan keuntungan apa-apa, -‘karena uang
sewa troktorhanya cukﬁp untuk digunakan membayar angsuran kredit
dan bunga serta bilaya operasi. Apabila dimisalkan pemilik traktor
menginginkanfkeunténgan iO% dari ongkos traktor per hektér, makea
sewa traktor menjadi Rp. 19.800 per hektav. Besarnya uang sewa ini
masih bisc ditolitir selama masih dibawah ongkos pengolahan lahan
dengan cara tradisionil, yang menurut Subdit besarnya adalah Rp.29
075 (bila digunakan tenaga manusia ‘saje) atau Rp, 25.000 (bila di-
gunaknn tenogn hewan saja), dan menurut SAE adalah Rpe 28.361 (bi
la diguncken kombinasi tenaga manusia dan hewan ), karena bila -
ongkos pengolahan lahan dengan traktor melebihi pengolahan secara
tradisional, maka petani akan congdong menggunakan cara tradisio=-

nal dan enggon untuk menyewa/menggunakan traktor. Berdasarkan har



o ——

Tobel @ 5 ¢+ Data untuk analisa ekonomi

No. i Macam Data ! Unit !  Data
l. ! Harga traktor : ' Rp ' 123004000 g ==
24 4. Kapasitas traktor per hektar” ' jam/ha ' 20 : -
3e ! Kapasitas pengolahan per musim '  ha v 18
Lke V Sewa traktor per hektar (kalau ditentukan kemudian)
5 ! Biaya operasi per hektar

! 2. bahan bakar ' Rp ! 750

! b, minyak pelumas . tRp ! 640

! ¢o upah operator 'R ' 4,615

! d, biaya pemeliharaan ' Rp ' 3,120
Ge: ' Umur ekonomi traktor ' tahun ! 5

g2 sewa Rpe 19.800 per hektar ini, dengan assumsi umur traktor Se
tahun, nilai akhir 10% dari harga traktor, dan bunga yang berla=
ku.12% per tahun, analisa ekonomi dari pengoperasian traktor meng
hasilkan '
e NPV = Rp. 186,380
be B/C = 1,07
, ce IRR = 17,8%

karoena nilai NPV positif, B/C lebih dari 1, dan IRR lebih besar-
deri bunga yang berlaku (12% per tahun), maka dapat disimpulkan-
balwa pengoperasian tréktor adaiah menguntungkan d?pandang dari-
pihok pemilik traktor. Dari pihak penyewa, keuntungan diperoleh-
dori pérbedaan ongkos pengolahan aﬁabild dibandingkan dengan cas
r= tradisiongl. Keuntungen lain adalah;jbahwa mereka bisa menye-
lesniken pekerjaan pengolahan lahan dengan cepat sehingg& dapat-
mcmenuhi‘jadwal penanaman yang diatur oleh subak, dalam rangka -
peherapan sistim kerta-masa, kemudian mereka dapat menggunaken --
siso woktunya untuk kegiatan lain yang prodhktif sehingga dapate
méﬁbcrik&n témbahan‘hasil (pendapatan) atau paling baik bisa sew
dikit s;n%ai.wApabila kita dapat menganggapnhasil studi IBRDybah
wal pepggﬁnaan traktor dapat menaikkan intensitas tanaman paling-
tidék ZO%, sebagai suatu patokan, maka bila hasil‘rata-rata USee

humtani"per hektar per musim adalah 4 ton gabah, kenaikkan inten




sitas tanaman 20% d:opat dikonversikan dengan 20% dari hasil rata-

rata (4 ton) adalsh 8 kwintal gabah per tahun.

Penparuh introduksi :gpcﬁktqr padg, kesempatan kerija

Seperti telah diternagkan dimuka, Subdit menyimpulkan dalam studi
nyé.bahwa terdapat mosalah kelangkaan tenaga kerja untuk pengolah
an lahan i Kabupaten Badung ; Gianyar dan Tabanan Propinsi Bali:
berdasarkan analise seperti tercantum dalam tabel 2.7. dimukag Ss
lanjutnya dilaporkon pula oleh Subdit bahwa musim pengolahan lahan
di Bali ditentukan berdasarkan perhitungan masa tanaman empirds -
yang telah berlaku ber-abad-abade Dengan diterapekannya sistdm
kerta masa, diharapkan para petani dalam suatu subak dapat segara
serentak dengan menggunakaon bibit yang sama schingga dapat mengug
rangi risiko kemungkinan kena serangan hamq/penyakif yang berat g P
Dengan cara ini, setiap subak menentukan masa pengolahan mereka -
mesing-masing yong berkisar antara 15 sampaii2? harii Bila seorang
anggota subak terlambat tonam maka akan dikenakan denda oleh subake
Oleh karena itu, dengan diterapkannya sistem kerta-masa, sangat dé
rasakan sekali adanye masalah kelangkaan tenaga di tiga Kabupaten

tersebut diatase

SAE dalam analisanya tentang pengaruh introduksi traktor terhadap
kesempatan kerja berdas.rkan pada hasil interVieW mengenai masa e
lah ket@haga- kerjoan dan perkeﬁbangan-upah buruh, serta data se
kunder. Dengan hanya berdasar pada data pang tersediatidaklab nug
dah untuk membuat mnalisa tentang masalah ketenaga kerja,apalag‘,
dari data interview didopati keterangan yang berbeda antara petog
ni dan buruh tani, disatu pihak petani (pemilik tanah) mengeluh <o
tentang susahnya mendepatkan tenaga, tetapi dilain pihak buruh ‘5
ni mengeluh tentang makin sussahnya mencari pekerjaane. Meskipun e
begitu dengan mengkonversikan data yang ada menjadi indikatopr dak

langsung dan dengan menggunakan assumsi-assumsi, yang tak mempu g
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nya1 dusar emplrlsg SAE menylmpulkan dalam studinya bahwa tldak e
cukup buhtl yang menunjukkan adanya masalah tenaga kerja manusia-
dan ternak untuk pengolahan lahan, demikian pula bukti yang menun
jukkan terjadinya proses penarikan tenaga kerja pertanian keluars

sektor pertanian

Pehulis sependapat dengan SAE, bahwa‘memang sangat sulit untuk me
nganeslisa masalah ketenaga keraaan hanya dengan menggunakan dataw
statlstlk yang tersedla didaerah survey, karena data yang ‘ada um-
umnyutgdﬂlmh data "stock" (yaitu jumlah manusia atau tenaga kerja
dan terhak yang ada disuatu daerah pada suatu saat tertentu) dane
kiﬁavkitaAharus menggunakan data "flow"»(yaitu jumlah hari kerja-
yang dip?’ai atau kebutuhan dalam suatu daerah dan suatu periode
tertentu) disamping kekurangan atau ketidak tepatan data yang ada
Oleh karena itu dalam bab ini penulis tidak akan membandingkan da
ta ﬂtuupun wnnllsa yang telah dikerjakan bail oleh Subdit maupunss
SAE, atau mengadakan analisa tersendiri dengan menggunakan data -
vang ada, tetapi hanya akan mencoba secara diskripiif membuat ulg

sap berdosarkan kenyataan yang adaa

Suatu kenyatﬂun bahwa pada waktu ini dibeberapa daerah baik di Ja
wa moupun Bali traktor sudah mulai digunakan, meskipun banyak re=
aksl mengenai kekhawatiran akan menimbulkan masalah pengangguran,
seperti dil;porkan dalam hal studi yang dilakukan oleh Fakultas

Teknologi Pertanian UGM (10) seperti tertera pada tabelb dibewhhs

Tabel 6 @ Jumlah traktor di Jawa dan Bali ( 1977 )

- - " e " - ove ot o e o - -

No,? Problnsi ' :Traktor-tangan ' Traktor
l. 1 Jowa Burat ! 662 ' 463
2,_‘ Jawa Tengah ! 550 ! 51
3% Joya Timue 0 263 ' 176
L, &A;_B&ll ! 268 t 3

_........m.._.......-—__--....-._.._.._.___..........._-._.._...._............._.....__.__...___._...-...._-...-

Suitber : Laporan Diperta masing-masing Propinsi th 1979
o‘kutlo dari’ 1aporan survey FTP-UGM 1979.
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Darl Label diatas dapat dlduga bahwa beberapa daerah di Jawa. danw
Ball dirasakan sdanys gejala masalah kelangkaan tenaga kerja di -
‘sektor pertanian, hal ini akan lebih jelas lagi kalau kita perha-
tikan sebaran dari traktor tersebut tidak merata pada selﬁfﬁh Kaw-
bupaten didwa dan Bali dan kemungkinanvbesar pﬁla bahwa sebdruh~
ihiap Kabupaten yang telah menggunakan traktor tidak mera vta pada
setlap kecamatan di Kabupaten tersebut. Secara 1mp1101t dapat di-
terangkan pula bahwa sebaran dari pada tenaga kerja disektor per-
tanian di Jawa dan Bali juga tidak merata sehingga ada suatu doé=~
rah ada yang kelebihan tenaga sedang ada daerah lain yong kekuras
ngan dan ini disebabkan karena tersédiﬁnya sumber daya alam dima~-
sing-masing daerah juga tldak sama, Mengani hal ini dllwﬁorkcn ru
1a oleh SAE bahwa dibeberapa desa di Balu (didaerah survey) memang
dlrasakan adwnya kekurangan tenaga pencangkul tetapi hal ini da-
pqt teratasi dengan datangnya tenaga pencangkul dari lain desa =
yang jarak radiusnya sampai 50 Km. Oleh karena adanya ketidak se=
imbangan sebaran tenaga kerja disektor pertanian-inilah‘yhng'56.4
ring menimbulkan masalah pro dan kontra terhadap introduksi trak-
tor untuk pengolahan lahan dan sebagal contoh yang mutakhir adalah
kasus pemasukan traktor di Kabupaten Krawang yang sampal mellbat-

kan beberapa pejabat tlnggi negara 1angsung turun kelnpanﬂ .

Untuk menutup pemblcaraan pada baglan ini ada baiknya kalau penu-

lis kutibkan sebagian laporan hésil studi ESCAP (1979) yang menyag

kut masalah ini yong terdapat dalam bagian laporannya yang berau—
7 dul "Aspect of Indone51a Agriculture,‘Agricultural Mechanlzktlon,

and Rural Employment" :

The most important feature of this Indone51an employment develop-
ment during resent years is the shift from agriculture to non=-agri
culture activities. Although the total number of rural workers em
ployed iZn agriculture have increased, the employment in nonea gri=
cultural activities in rural areas have grown 2 or 3 times more -

rapidly. According to an IBRD report the rapid rise iniagricultu-
ral production and incomes during '71 - '76 enabled an increasing
proportion of rural labour to find source of income and employment
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nfai dasar empiris, SAE menyimpulkan dalam studinya bahwa tidak -
8ukﬁp Eukt% yang menuhjukkan'adanya masalah tenaga kerja manusia-
dan ternak untuk pengolahan lahan, demikian pula bukti yang menun
jukkan terjadinya proses penarikan tenaga kerja pertanian keluar

sektor pertanian

Penulls sepemdapat dengan SAE, bahwa memang sangat sulit untuk me
ngAnells musalah ketenaga kerjaan hanya dengan menggunakan datas
statlstlk yang tersedia didaerah survey, karena data yang ada ume=
umnyu. adalah data "stock" (yaitu jumlah manusia atau tenaga kerja
dan ternak yang ada disuatu daerah pada suatu saat tertentu) dane
klta kita ‘harus menggunakan data "flow"»(yaltu jumlah hari kerja-
yang dlpclﬂl atau kebutuhan dalam suatu daerah dan suatu periode
tertentu) disamping kekurangan atau ketidak tepatan data yang ada
Oleh karena itu dalam bab ini penulis tidak akan membandingkan da
ta qtuupun analisa yang telah dikerjakan bail oleh Subdit maupunes
SAE, atau mengadakan analisa tersendiri dengan menggunakan data - -
yang ada, tetapi hanya akan mencoba secara diskripiif membuat ula

san berdosarkan kenyataan yang adas

Suatu kenyataan bahwa pada waktu ini dibebérapa daerah baik di Ja
wa maupun Bali traktor sudah mulai digunakan, meskipun banyak re-
aksi mengenci kekhawatiran akan menimbulkan masalah pengangguran,
seperti diléporkan‘dalam hal studi yang dilakukan oleh Fakultas -
Teknologi Pertanian UGM (10) seperti tertera pada tabel6 dibewhhi
Tabel 6 : Jumlah traktor di Jawa dan Bali ( 1977 )

- e o . W s po we - - — v - oo o - - o -

No.t¥ Propinsi ' . Traktor-tangan ' Traktor
l“ ! Jawa Barat . ! €62 ! L6z
20_' Jawa Tengah ! 550 ! 51
3. % Jova Tlmur ! 263 ! 176
k..y Bali ! 268 ' 3

T T T T o o T o I o D 0 0 I o T T o 3 o o o oo i 500 o e o e e e e e e e e e e s e e o e e et e
I e e e S S S 1 T 1]

Suifiber : Laporan Diperta masing-masing Propinsi th 1979
: o¢kutln dari laporan survey FTP-UGM 1979,
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Dari. Label diatas dapat dlduga bahwa beberapa daerah di Jawa danw
Ball dirasakan sdanys gojala masalah kelangkaan tendga kerja di -
‘sektor pertanian, hal ini akan lebih jelas lagi kaléu kité'perha-
tikan sebaran dari traktor tersebut tldak merata pada seluruh Ka=-
bupaten didkwa dan Bali dan kemungkinan besar pula bahwa sebarun~
: *,1ap Kabupaten yang telah menggunakan traktor tidak merata puda
setlap kecamatan di Kabupaten tersebut. Secara implicit dcp vt di-
terangkan pula bahwa sebaran dari pada tenaga kerja disektor per~
tanian di Jawa dan Bali juga tidak merata sehingga ada suatu daé=~
rah ada yang kelebihan tenaga sedang ada daerah lain yong kekurae-
ngan dan ini disebabkan karena tersédianya sumber daya alam dima-
éing-masing daerah juga tidak sama. Mengani hal ini dilapé;kan pu
la oleh SAE bahwa dibeberapa-desa ai Balu (didaerah survey) memang
dirasakan adanya kekurangan tenaga pencangkul, tetapi hal ini da-
pqt teratasi dengan datangnya tenaga pencangkul dari lain desa =
yang jorak radiusnya sampai 50 Km. Oleh karena adanya ketidok se-
imbangan sebaran tenaga kerja disektor pertanian inilah yang éevé
ring menimbulkan masalah pro dan kontra terhadap introduksi trak-
tor untuk pengolahan lahan dan sebqgal contoh yang mutakhir adalah
asus pemasukan traktor di Kabupaten Krawang yang sqmpal me11bat-

an beberapa pejabat tlnggi negara 1angsung turun kelupanw Na.

Untuk menutup pemblcaraan pada baglan ini ada balknyw kalau benu=
1is kutibkan sebagian laporan hasil studi ESCAP (1979) yang menyag
kut masalah ini yang terdapat dalam baglan laporannya yang ber3u~
dul "Aspect of Indonesia Agriculture, Agricultural Mechanlzutlon,

and Rural Employment" s

The most important feature of this Indonesxan employment devcélop—
ment during resefit years is the shift from agriculture to non=agri
culture activities. Although the total number of rural workens em
ployec In agriculture have increased, the employment in non~agri=
cultural activities in rural areas have grown 2 or 3 timeg more =

rapidly. According to an IBRD report the rapid rise iniagricultu-
ral production and incomes during '71 - '76 cnabled an increasing
proportion of rural labour to find source of income and employment
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.outside the agrlcultural sector where the Llabour demand 1ncreaced

as a result of hlgher agrlcultural incomesS, eeovesasses

Kesimpulan dan saran

Dar1 uraian diatas dapatlah dlambll beberapa ke51mpulan sebagai -
berikut :

l. Mekanisasi, pertanlan mempunyai dan kawasan yang luas, Jadl tim
dak hanya sekedar penggunaan motor atau t tor dibidang perta

niane.

2y Analisa ekonomi menunaukkan bahwa penglpera818n traktor untuke.
pengolahan lahan adalah menguntungkan baik dipandeng dari pi -
hak pemilik maupun penyewa traktot, asalkan traktor mampu me -
ngalah lahan per musim sesuai dengan kapasitasnya dengan ting
kat sewa traktor per. hektar tidak melebihi ongkos pengolahan =
1ahan dengan cara tradisionil.

3 Mesklpun Jawa dan Bali dikenal sebagai kepulauan dengan Jjumlah
tenaga kerja disektor pertanian yang melimpah, tatapi dibebera .
pa daerah dirasakan adanya gejala kelangkaan tenaga kerja un =
tuk pengolahan lahan pertanian khususnya didaerah yang beriri-.
gasi. Hal ini terbukti dengan-telah digunakannya traktor dibe=-
berapa _daerah yang bersangkutan, meskipun masih terdnpat per e
bedaan pendapat diantara para ahli tentang hal ini. Untuk meng
atasi adanya suatu studi antar-disiplin yang lebih spesifik pa«.
da masalah ini dengan mengikut sertakan para ahll yang berkom—
petenas . .
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